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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bahasa merupakan kunci penentu menuju keberhasikam

memiliki peran sentral, khususnya dalam perkembangangetahuan,

sosial dan emosional seseorang serta dalam mempedamua bidang

studi. Salah satu dari fungsi bahasa adalah sebabsi untuk

menyampaikan dan menyerap gagasan, pikiran, pahdagta perasaan.

Dengan bahasa juga diharapkan dapat membantu aegeamtuk

mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang $&ira berpartisipasi

dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersAbat. fungsi

komunikatif bahasa dapat tersampaikan dengan braka pembicara dan

lawan bicara harus memiliki pemahaman makna yamgsa

Salah satu bahasa asing yang banyak dipelajari raksyarakat

Indonesia saat ini yaitu bahasa Jepang. Selain kmamahurufnya yang

beragam, juga mempunyai kosakata yang banyak. ldtsakiapat

digolongkan berdasarkan cara-cara, standar, athu pandang kita.



Dalam bahasa Jepang, sinonmidigo) yaitu bentuk bahasa yang

maknanya mirip atau sama dengan bentuk bahasarlamadi salah satu

kesulitan dalam mempelajari bahasa ini. Kesalaharbdhasa pada

pembelajar, umumnya terjadi karena adanya tramsfgatif bahasa ibu

dengan bahasa Jepang. Kesalahan yang muncul bigsabgenggunaan

kosakata, penggunaan pola kalimat, dan sebagé&suwyadi, 2008:1). Maka,

pemahaman kosakata dianggap salah satu bagiamgendri proses

pembelajaran suatu bahasa ataupun pengembangampgearaseseorang

dalam suatu bahasa yang sudah dikuasai.

Dalam hal ini, objek penelitian yang penulis teditialah mengenai

penggunaan katahorai dan mirai. Bagi orang asing yang mempelajari

bahasa Jepang kedua kata tersebut cukup seringatigo Akan tetapi,

sering terjadi kesalahan dalam penggunaannya. &esaltersebut terjadi

karena ketidakpahaman penutur mengenai makna, ifudgs konteks

dalam kedua kata tersebut.

Namun dapat disayangkan, masih minimnya ditemukan

sumber-sumber yang membahas makna kosakata babpaagJbagi

pembelajar Indonesia sehingga tidak sedikit pendoelgang merasa



1.2

1.3

kesulitan atau sering terjadi kesalahan dalam mijapebahasa Jepang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis besmndakneneliti

mengenai kosakata yang bersinonim yaitu pada &hfxai dan mirai,

dalam sebuah penelitian yang berjudalisis Shéraidan Mirai sebagai

Sinonim”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ipeatarakan

diatas, penulis merumuskan beberapa permasalabagas®erikut :

a. Apakah persamaan makshdraidanmirai?

b. Apakah perbedaan makshoraidanmirai?

c. Dalam konteks kalimat seperti apakstimorai dan mirai dapat saling

menggantikan?

Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah penelitian sesuai dengawisan

masalah yang telah penulis utarakan sebagai berikut

a. Penelitian ini hanya akan membahas persamaan mstkdrai dan
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mirai.

b. Penelitian ini hanya akan membahas perbedaan mstdi dan

mirai.

c. Penelitian ini hanya akan membahas dalam konteksshprai dan

mirai dapat saling menggantikan.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian oalah sebagai

berikut :

a. Untuk mengetahui persamaan makharaidanmirai.

b. Untuk mengetahui perbedaan makhéraidanmirai.

c. Untuk mengetahui dalam konteks kalimat apa sh@@aidanmirai ini

dapat saling menggantikan.

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian imaea lain:

a. Sebagai bahan referensi bagi pembelajar bahasaglg@ag ingin

mengetahui penggunaahdéraidanmirai.

b. Sebagai bahan acuan dalam pengajaran, sehinggtardepghindari

dan mengurangi kesalahan yang timbul akibat mersjgum kedua
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shoéraidanmirai.

c. Dapat dijadikan acuan untuk bahan penelitian seiayg.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode linane

deskriptif, yaitu penelitian yang digunakan untukenggambarkan,

menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat imyaie menggunakan

prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara laf@u#edi, 2009:48).

Objek penelitian ini adalah kosakas&orai dan mirai, yang keduanya

memiliki arti yang sama dalam bahasa Indonesialyenasa depan”.

Instrumen dan Sumber Data Penelitian

Adapun instrumen yang penulis gunakan dalam péeliti adalah

data kualitatif berupa contoh-contoh kalimat yargudakan dalam tulisan

ilmiah maupun data yang akurat dari interngtsyrei). Selain itu,

contoh-contoh kalimat lainnya yang merupakan hgsihikiran penulis

sendiri 6akure).
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Teknik Analisis Data

Teknik ini menggunakan teknigubtitusi (pergantian). Teknik ini

digunakan dalam membedakan makna suatu kata desaganmelihat

apakah suatu kata dalam suatu kalimat dapat dikiekajelasan tentang

persamaan dan perbedaan dari kedua kosedatbut :

1. Pengumpulan Data

Mencakup pengumpulagitsurei dan sakurei yang relevan dengan

penelitian.

2. Analisis Data

Mencakup pengkajian setiap contoh kalimat meng&oadisi atau

situasi yang muncul dalam kalimat tersebut, pemgplikkan

contoh-contoh kalimat berdasarkan hasil yang diphrgpada tahap

sebelumnya, mencari persamaan dan perbedaan yamnadi te

berdasarkan pengelompokkan yang telah dilakukangaralisis data

dengan melihat konteks dimana ungkapan-ungkapseliet dapat atau

tidak digunakan, maupun dapat atau tidak salinggg@mtikan dalam

kalimat.



3. Membuat Kesimpulan / Generalisasi
Pada tahap ini akan diambil suatu kesimpulan yatas jberdasarkan
analisis di atas. Sehingga diharapkan dapat diketakna, persamaan,

serta perbedaan kosakatgraidanmirai.



